BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Simpulan dari hasil penelitian yang berjudul “peran musyrif dalam
membimbing keagamaan mahasantri Asrama IV Ma’had Al-Jami’ah UIN

Antasari Banjarmasin”, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Peran musyrif dalam membimbing keagamaan mahasantri Asrama 1V
Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin, yaitu: Peran musyrif
sebagai orang tua ialah orang yang dituakan dianggap sebagai kakak
karena usia yang tidak terlalu jauh berbeda dengan mahasantri, Peran
musyrif sebagai guru mengaji, Peran musyrif sebagai pemimpin, Peran
musyrif sebagai pembimbing dan Peran musyrif sebagai teladan.
Sedangkan bimbingan keagamaan yang diberikan oleh musyrif di Asrama
IV Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin terhadap mahasantri,
mencakup tentang bimbingan akidah, syariat, dan akhlak.

2. Faktor pendukung musyrif dalam membimbing keagamaan mahasantri
Asrama IV Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin terbagi menjadi
dua yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yaitu latar
belakang pendidikan musyrif dan mahasantri yang beragam, tidak ada
batasan antara musyrif dan mahasantri, dan musyrif tinggal di lingkungan
Asrama IV Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin. Sedangkan
faktor internal yaitu intelegensi dan minat belajar mahasantri yang tinggi,

pembelajaran yang santai dan menyenangkan, dan sarana dan prasarana
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yang memadai. Adapun faktor penghambat musyrif dalam membimbing
keagamaan mahasantri Asrama IV Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari
Banjarmasin, yaitu: mahasantri tidak memiliki motivasi belajar,
mahasantri susah diatur dan suka bercanda, dan jadwal yang padat dari
mahasantri.
B. Saran
Setelah peneliti selesai melakukan penelitian ini, peneliti mempunyai
beberapa saran agar peran seorang musyrif dalam membimbing keagamaan
mahasantri Asrama IV Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin
meningkat lagi dan mengurangi hambatan-hambatan yang memungkinkan
bisa terjadi. Adapun saran dari peneliti sebagai berikut:

1. Kepada para musyrif yang terdapat di Asrama IV Ma’had Al-Jami’ah UIN
Antasari Banjarmasin tetap semangat dalam membimbing mahasantri,
jangan pernah lelah dalam membimbing mahasantri dan jangan pernah
lelah menjalankan peran sebagai orang tua, sebagai guru mengaji, sebagai
pemimpin, sebagai pembimbing, dan sebagai teladan, dan tingkatkanlah
lagi kerja samanya agar bisa mempermudah memberikan bimbingan
keagamaan kepada mahasantri.

2. Kepada mahasantri yang ada di Asrama IV Ma’had Al-Jami’ah UIN
Antasari Banjarmasin tetap semangat serta istiqgomah dalam menuntut ilmu
agama dimanapun berada, teruslah ikuti kegiatan yang ada di Asrama dan

hindarilah hal yang dapat menyebabkan diri menjadi malas dalam belajar.
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